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BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat PT. Catur Mitra Sejati Sentosa ( CMSS)

PT. Catur Mitra Sejati Sentosa atau yang lebih dikenal dengan nama Mitra
10 merupakan salah satu anak perusahaan dari induk perusahaan PT. Catur
Sentosa Adiprana. PT. Catur Sentosa Adiprana yang awalnya bernama Toko Tjat
Sentosa didirikan pada 31 Desember 1983 di Jakarta oleh Bapak Budyanto
Totong dan bergerak di bidang usaha distribusi bahan bangunan. Tahun 2007

CSAP telah masuk dalam bursa saham Indonesia dan menjadi perusahaan terbuka.

Saat ini CSAP sudah memiliki 11 anak perusahaan dan sudah mulai
merambah bidang distribusi lain seperti chemicals dan consumer goods. Anak
perusahaan yang dimiliki CSA antara lain di bidang building material yaitu PT.
Catur Aditya Sentosa, PT. Catur Logamindo Sentosa, PT. Catur Hasil Sentosa,
PT. Catur Adiluhur Sentosa, PT. HCG Indonesia, PT. Eleganza Tile Indonesia,
PT. Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitra 10); di bidang chemicals antara lain PT.
Kusuma Kemindo Sentosa, PT. Satya Galang Kemika, PT. Catur Sentosa
Anugerah; dan di bidang consumer goods antara lain PT. Catur Sentosa Berhasil

(Atria).

PT. Catur Mitra Sejati Sentosa sendiri merupakan bisnis retail modern
yang terkenal dengan nama Mitra 10 dan didirikan tahun 1997 di Jakarta. Saat ini,
PT.CMSS dipimpin oleh Bapak Andy Totong selaku Presiden Director, beliau

merupakan anak dari Bapak Budyanto Totong. Mitra 10 merupakan supermarket
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bahan bangunan berkonsep one stop shopping yang membuat para pelanggan
dapat berbelanja bermacam-macam produk dengan kategori dan jenis yang sangat
lengkap, pada tempat yang nyaman dan luas, dan juga dengan harga barang yang

murabh.

Saat ini Mitra 10 telah memiliki 20 store yang tersebar di Jabodetabek dan
luar Jabodetabek, antara lain Bintaro, Bogor, Cibubur, Cikarang, Cinere, Daan
Mogot, Depok, Fatmawati, Gading Serpong, Grand Cakung, Kalimalang,
Pamulang, Pasar Baru, Percetakan Negara, Kedungdoro, Wiyung, Gatot Subroto,
Bypass, Batam dan Medan.Selain itu, juga memiliki 6 warehouse atau distribution
center yang terletak di Kosambi, Cileungsi, Binjai, Batam, Bajataki dan

Driyorejo.

MitralO bekerjasama dengan mitra usaha lokal maupun dari luar negeri
untuk menyediakan pilihan produk-produk berkualitas. Untuk memenuhi
kepuasan pelanggan dalam pemenuhan kebutuhan produk, Mitral0 membagi
produk menjadi 10 produk kategori, yaitu Paint & Sundries, Flooring, Bath &
Kitchen, Door & Window, Plumbing, Building Material, Electrical & Lighting,

Hardware,Tools & Hobbies,Household dan Home Appliances.

Selain itu, Mitra 10 telah membuktikan dirinya sebagai ritel bahan
bangunan terdepan di Indonesia dengan menerima berbagai penghargaan seperti
Corporate Image Award 2013, untuk kategori Building Material Chainstore, Top
Brand Award 2013 untuk kategori retail “Supermarket Bahan Bangunan”,
Superbrand Awards 2013 untuk kategori Hardware Store, Superbrands 2012

untuk kategori Ritel, Service Quality Award & Top Brand Award khusus untuk
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kategori “Modern Home Builder & Retailer untuk Service Quality Award 2011~
dan kategori “Hardware/Building Materials untuk Penghargaan Top Brand

2011

7 CORPORATE
IMAGE

PT Catur Mitra Sejati Sentosa

Category : Building Material Chainstore

Excellence in Building and Managing
Corporate Image

omberg®, jrontier

‘.-k

DAVID S. SIMATUPANG HANDI IRAWAN D
Managing Editor CEO

Gambar 2.1 Corporate Image Award 2013

Sumber :www.mitral0.com

2.2  Visi,Misi dan Nilai PT. Catur Mitra Sejati Sentosa ( CMSS )

Visi Mitra 10 adalah “Menjadi Perusahaan Nasional terdepan dibidang
Distribusi & Logistik, dan Ritel di Indonesia dan Asia Tenggara”. Sedangkan

misinya antara lain :

1.Mengutamakan kepentingan bersama bagi pihak terkait

10
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2.Memberikan pelayanan terbaik

3.Meningkatkan manajemen supply chain dan inovasi produk secara

berkesinambungan

4.Kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat

5.Mengoptimalkan sumber daya manusia

Nilai yang dibangun dalam perusahaan ini ada 3, antara lain Integrity,
Innovation dan Rewarding People. Integrity berarti bertindak secara konsisten
sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta kode etik profesi,
walaupun dalam keadaan sulit untuk dilakukan. Innovation berarti selalu berpikir
inovasi untuk meningkatkan cara Kita bekerja, membuat lebih mudah, lebih baik
dan lebih cepat. Dan rewarding people berarti balasan untuk suatu tindakan yang

dihargai, tindakan yang dilakukan untuk memperkuat perilaku yang dituju.

2.1  Struktur Organisasi PT. Catur Mitra Sejati Sentosa ( CMSS)

Struktur organisasi sangat penting dalam menunjang kegiatan bisnis yang
terjadi dalam perusahaan dan memperjelas hierarki perusahaan,pembagian tugas
dan tanggung jawab pada setiap bagian. Dengan adanya struktur organisasi,
diharapkan dapat mempermudah jalur komunikasi dan koordinasi kerja antar

seluruh bagian agar dapat berjalan searah dengan visi dan misi perusahaan.

11
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24 Landasan Teori

2.4.1 Human Resource Management

Menurut Gary Dessler (2008:2), Human Resource Management adalah
kebijakan dan praktek yang dibutuhkan dalam melaksanakan aspek-aspek sumber
daya manusia dari posisi manajemen, termasuk recruiting, screening, training,

rewarding, and appraising.

Menurut Angelo S. Denisi dan Ricky W.Griffin (2008:5), Human
Resource Management adalah seperangkat kegiatan manajerial dan tugas-tugas
yang bersangkutan dengan mengembangkan dan mempertahankan sumber daya
manusia atau tenaga kerja yang berkualitas dengan cara berkontribusi terhadap

efektivitas organisasi.

2.4.2 Tujuan Human Resource Management

Menurut Angelo S. Denisi dan Ricky W.Griffin (2008:15), empat tujuan

dasar Human Resource Management di sebagian besar organisasi saat ini adalah:

a. Memfasilitasi daya saing organisasi

b. Mematuhi kewajiban hukum dan sosial

c. Meningkatkan produktivitas dan kualitas

d. Mempromosikan pertumbuhan dan perkembangan individu

13
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2.4.3 Job Analysis, Job Description dan Job Specification

Dalam buku Human Resource Management karangan Gary Dessler
(2013:131), beliau mengemukakan secara detail pengertian Job Analysis, Job
Description, Job Specification, pentingnya Job Analysis, langkah-langkah
melakukan Job Analysis dan teknik pengumpulan informasi Job Analysis. Job
Analysis adalah prosedur untuk menentukan daftar tugas pekerjaan apa yang
dibutuhkan saat ini,keterampilan yang dibutuhkan untuk setiap pekerjaan dan
jenis orang yang cocok di pekerjaan itu. Hasil dari Job Analysis ada 2 yaitu Job

Desription dan Job Spesification.

Job Desription merupakan daftar tugas pekerjaan, tanggung jawab,
hubungan dengan pihak internal dan eksternal, kondisi lingkungan pekerjaan dan
tanggung jawab pengawasan. Sedangkan Job Spesification merupakan daftar
persyaratan yang harus dipenuhi karyawan untuk dapat berada di posisi tertentu
seperti tingkat pendidikan, kemampuan,personality, dan lain-lain. Job Analysis
penting karena manajer menggunakannya untuk mendukung hampir semua

kegiatan HRM di perusahaan,seperti :

a.Recruitment dan Selection

Informasi tentang tugas pekerjaan dan karakteristik manusia apa saja yang
diperlukan untuk melakukan kegiatan ini dan membantu manajer memutuskan

jenis orang seperti apa untuk direkrut dan dipekerjakan.

14
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b.EEO ( Equal Employment Opportunity ) Compliance

Kesempatan kerja yang sama bertujuan untuk memastikan bahwa siapa pun,
terlepas dari ras, warna kulit, cacat, jenis kelamin, agama, asal-usul kebangsaan,

atau usia, memiliki kesempatan yang sama berdasarkan kualifikasinya.

c.Performance Appraisal

Penilaian Kinerja membandingkan Kinerja aktual setiap karyawan dengan tugas
dan standar kinerjanya. Manajer menggunakan Job Analysis untuk mempelajari

tugas dan standar apa yang dibutuhkan masing-masing pekerja.

d.Compensation

Kompensasi (seperti gaji dan bonus) biasanya tergantung pada keahlian pekerjaan
yang dibutuhkan dan tingkat pendidikan, bahaya keamanan, tingkat tanggung

jawab, dimana semua faktor tersebut dapat dinilai melalui Job Analysis.

e.Training

Daftar Job Description untuk tugas tertentu pekerjaan dan keterampilan yang
diperlukan membantu manajer untuk menentukan pelatihan apa yang dibutuhkan

masing-masing karyawan sesuai pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan.

2.4.4 Langkah-langkah melakukan Job Analysis

Menurut Gary Dessler (2013:133), enam langkah dalam melakukan Job

Analysis antara lain sebagai berikut :

1. Menentukan data yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan

informasi seperti wawancara karyawan, kuesioner, atau observasi.

15
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2. Meninjau informasi latar belakang yang relevan seperti struktur organisasi,
grafik proses, dan Job Desrciption. Struktur organisasi menunjukan divisi di
seluruh organisasi dan dimana pekerjaan tersebut cocok dalam organisasi secara
keseluruhan. Grafik proses menyediakan aliran input ke dan output dari pekerjaan

yang dianalisa.

3. Memilih posisi perwakilan mana yang akan dianalisis pekerjaanya.

4.Menganalisis pekerjaan sebenarnya dengan mengumpulkan data tentang
aktivitas pekerjaan, kondisi kerja, dan sifat-sifat manusia dan kemampuan yang

dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan.

5.Memastikan kebenaran informasi Job Analysis dengan pekerja yang melakukan

pekerjaan dan dengan atasannya langsung.

6.Mengembangkan Job Description dan Job Specification.

2.4.5 Teknik Pengumpulan Informasi Job Analysis

Menurut Gary Dessler (2013:136), beberapa teknik pengumpulan informasi Job

Analysis adalah sebagai berikut :

1.The Interview

Teknik interview atau wawancara dapat dilakukan secara tidak terstruktur sampai
sangat terstruktur yang berisi ratusan item pertanyaan tertentu dan harus

disebutkan satu per satu.

16
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2.Questionnaires

Teknik ini berbentuk daftar pertanyaan kuesioner yang biasanya terstruktur dan
diisi oleh karyawan yang bersangkutan.Teknik ini lebih cepat dan efisien
dibandingkan teknik interview untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah

besar karyawan.

3.0Observation

Observasi sangat berguna ketika pekerjaan sebagian besar terdiri atas kegiatan

fisik yang dapat diamati secara langsung.

4.Participant Diary/Logs

Teknik lain adalah dengan meminta pekerja untuk membuat catatan / buku harian

yang berisi pekerjaan yang mereka lakukan setiap hari.

5.Quantative Job Analysis Techniques

Metode kuantitatif untuk melakukan Job Analysis ada 2 yaitu Position Analysis
Questionnaire (PAQ) dan Department of Labor (DOL) Procedure. PAQ
merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif
mengenai tugas dan tanggung jawab berbagai pekerjaan. Sedangkan DOL
Procedure menggunakan satu set kegiatan dasar standar yang disebut fungsi
pekerja untuk menggambarkan apa yang harus dilakukan pekerja berkenaan

dengan data, orang-orang dan hal-hal lainnya.

17
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6.Internet-Based Job Analysis

Cara yang paling sederhana, Human Resource Department dapat menyebarkan
kuesioner Job Analysis yang sudah distandarisasi kepada karyawan melalui

intranet perusahaan mere ntuk melengkapi formulir dan

mengembalikan

18
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